BAB IV
KESIMPULAN

Karya tari Putri Ngruji diciptakan oleh Indiartari Kussnowéri dan
dipentaskan pada tanggal 20 Juni 2007 tepatnya di gedung Societet ‘Taman
Budaya Yogyakarta, tujuan diciptakannya tari ini adalah untuk mengikutf lomba
parade tari Nusantara tingkat Kabupaten dan Kotamadya. ‘

Dalam karya ini penata menggabungkan antara tari menak dan gerak-gerak
tari putri pada umumnya schingga menjadi satu kemasan bentuk karya tari Putri
Ngruji, tentunya gerak-gerak tersebut telah dikembangkan sesuai idengan
kemampuan penata tari.

Dalam penelitian ini difokuskan tentang analisis koreografi. Sebuah
koreografi akan terlihat tidak utuh tanpa adanya aspek-aspek pendukqngnya.
Aspek-aspek tersebut adalah gerak, rias dan busana, iringan, pola lantai,étempat
pentas. Gerak pada tari putri Ngruji terdapat dua percampuran yaitu gerak patah-
patah dan ada penekanan yang muncul dari teknik unjal hambegan daﬁ rubuh
bareng serta gerak-gerak tari putri pada umumnya seperti coklekan, jiling, tolehan.
Gerak-gerak tersebut telah mengalami pengembangan dari aspek ruaﬁg dan
waktu.

Hasil kesimpulan setelah mengamati karya tari Putri Ngruji bahwa karya
tari ini masuk dalam tari garapan baru, akan tetapi di dalamnya masih difwarnai
unsur-unsur gerak tradisi yang masih tampak. Karya tari ini terlihat dina:EmiS, ke
dinamisan di munculkan antara gerak dan iringan, pergantian pola lantai idengan
berbagai arah hadap, berbagai level. Dari dinamika yang di dapat muncu;l tema-

tema antara lain tema keceriaan, kelincahan, kepanikan, kebersamaan.
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